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ABSTRAK 
 
Masa remaja merupakan periode transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa 
yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional. Perubahan akibat 
kematangan seksual secara biologis yang dialami oleh remaja merupakan salah satu hal 
yang dapat menyebabkan remaja mengalami kebingungan dal m menghadapi dorongan 
seksualnya. Salah satu cara yang dilakukan remaja untuk menyalurkan dorongan 
seksualnya adalah dengan melakukan masturbasi. Intensi remaja untuk melakukan 
masturbasi ini dapat dipengaruhi oleh media massa, salah satunya adalah media 
pornografi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara perilaku 
mengkonsumsi media pornografi dengan intensi melakuk n masturbasi pada remaja laki-
laki kelas 1 dan 2 di SMKN 5 Semarang. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 662 
orang, terdiri dari siswa kelas 1 dan 2. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 225 
orang yang diambil dengan teknik Simple Random Sampling. 
Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan angket prilaku mengkonsumsi 
media pornografi yang terdiri dari 18 aitem. Intensi melakukan masturbasi diukur dengan 
skala intensi melakukan masturbasi yang terdiri dar41 aitem (α = 0,945). 
Analisis data dengan teknik non-parametrik Rank Order Corellation Spearman 
menghasilkan koefisien korelasi Spearman rho sebesar 0,411 (p<0,01), yang berarti 
hipotesis penelitian diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara perilaku mengkonsumsi media pornografi dengan intensi 
melakukan masturbasi. Semakin tinggi perilaku mengko sumsi media pornografi maka 
akan semakin tinggi intensi melakukan masturbasi, dan sebaliknya semakin rendah 
perilaku mengkonsumsi media pornografi maka akan semakin rendah pula intensi 
melakukan masturbasinya. 
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